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ABSTRAK 
Lele dumbo merupakan satu jenis hibrida ikan lele yang baru diintroduksikan ke Indonesia 
dari mancanegara yaitu Taiwan. Ikan ini merupakan hasil kawin silang antara lele asli Taiwan Clarias 
focus dengan lele Afrika Clarias mossambicus. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menciptakan 
keberhasilan dalam pembudidayaan ikan lele di kolam terpal, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
ikan lele dumbo dipasaran khususnya Bangka Belitung serta untuk mempermudah petani 
memperoleh benih yang berkualitas dengan harga yang terjangkau. Hasil dari penelitian ini adalah 
investasi sebesar Rp. 8.680.000 (belum termasuk biaya operasional yang terdiri dari biaya tetap dan 
biaya variabel) maka nilai rasio penerimaan dengan biaya atau (R/C) dalam usaha budidaya lele 
diperoleh sebesar 1,78. Waktu pengembalian investasi atau Payback Period (PP) selama 0,53 tahun, 
BEP produksi ikan lele pada tahun pertama 844 kg, Penjualan ikan lele  pada tahun kedua sampai 
dengan tahun kelima akan mencapai BEP sebesar 1.012 kg/tahun. Nilai NPV sebesar Rp 33,482,143,00 
dan nilai IRR sebesar 62 %.  
Kata kunci : Kelayakan usaha, Budidaya Lele , Kolam Terpal, Bangka Tengah 
 
ABSTRACT 
Lele dumbo is one of hybrids variety catfish which been introduced to Indonesia from 
Taiwan. The fish is a hybrid of Clarias focus; a species of Taiwan origin; and Clarias mossambicus 
which is origin of Africa. The aims of the research were to support the success of the farmers in 
culturing the catfish in order to fulfill the need of local market in Bangka Belitung, and to help the 
farmers with providing the cheap and best quality fingerlings. The research revealed that investation 
of Rp 8,680,000 without including operational cost (fix and variabel cost) yield the R/C ratio about 
1,78, payback period at 0,53 years, break even production (BEP) at the first year were 844 kgs, the 
selling of the fish at the second until the fifth year will reach the break even production at 1,0120 kgs/ 
year. Net present value (NPV) about Rp 33,482,143 and internal rate of return (IRR) about 62%. 
Keywords : business feasibility, catfish culture, synthetic sheet ponds, Middle Bangka 
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I. PENDAHULUAN 
Lele dumbo merupakan hasil kawin 
silang antara betina lele Clarias fuscus yang asli 
Taiwan dengan pejantan Clarias mossambicus 
(dengan nama sinonim Clarias gariepinus) yang 
berasal dari Afrika dan pertumbuhannya begitu 
cepat (Hernowo, 2006). Pada kenyataannya, lele 
dumbo memang mempunyai sifat yang unggul, 
yaitu dapat tumbuh pesat dan mencapai ukuran 
besar dalam waktu lebih cepat dibandingkan 
lele lokal. Menurut Mahyuddin (2008), 
kandungan telur lele dumbo bisa mencapai 
30.000-40.000 butir/kg induk betina, sedangkan 
lele lokal hanya 1.000- 4.000 butir per kg induk 
betinanya. Oleh karena itu lele dumbo banyak 
diusahakan oleh masyarakat sekarang ini. 
Terlebih konsumsi ikan lele dari tahun ke tahun 
kian meningkat.  
Masih belum terpenuhinya permintaan 
ikan lele dumbo di Bangka Belitung khususnya 
pada warung makan pecel lele dan usaha 
lainnya membuat pelaku usaha membeli ikan 
dari luar Bangka Belitung sehingga harga 
produk olahan ikan lele di Bangka lebih mahal. 
Selain itu minimnya petani pembenihan ikan 
lele dumbo di Bangka Belitung juga menjadi 
masalah mahalnya harga ikan lele dumbo 
ukuran konsumsi karena ikan-ikan diperoleh 
dari luar daerah dengan harga yang lebih mahal 
karena ditambah ongkos transportasi. Dari hasil 
wawancara Tim kegiatan pada sejumlah 
warung pecel lele, diperoleh keterangan bahwa 
ikan-ikan lele yang diolah menjadi makanan di 
warung mereka sebagian diperoleh dari luar 
Bangka Belitung yaitu Palembang, Lampung, 
dan Pulau Jawa. Hal ini dikarenakan ikan lele di 
Bangka tersedia dalam jumlah sedikit.  
Mahalnya harga lele di Bangka 
disebabkan oleh masih minimnya usaha 
pembenihan lele, serta kurangnya pengetahuan 
petani terhadap teknik budidaya lele dumbo. 
Selain harga benih yang mahal, harga pakan 
ikan di Bangka juga terbilang mahal karena 
tingginya biaya transportasi menuju Bangka 
Belitung.  
Untuk menanggulangi besarnya biaya 
produksi yang dikeluarkan, cara yang 
dilakukan oleh petani ikan salah satunya yaitu 
pembenihan ikan lele di kolam terpal. Terpal 
merupakan bahan plastik kedap air, dimana 
sifat itu yang membuatnya berguna sebagai 
lapisan penahan air di kolam. Kolam terpal 
pada umumnya sudah biasa dipakai peternak 
ikan hias, tetapi pada peternak ikan konsumsi 
sangat jarang. Keunggulan penggunaan kolam 
dari terpal antara lain kolam terpal mudah 
dibuat, suhu kolam lebih stabil dibandingkan 
kolam semen (Trubus, September 2009). Selain 
biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari media 
lainnya, keterbatasan  lahan juga tidak menjadi 
masalah. Kolam dapat dipindah-pindah sesuai 
keinginan, lele mudah dikontrol, kondisi air 
relatif lebih bersih, dan yang terpenting 
menghemat biaya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk 
memenuhi kebutuhan ikan lele dumbo 
dipasaran  khususnya Bangka Belitung serta 
untuk mempermudah petani memperoleh 
benih yang berkualitas dengan harga yang 
terjangkau. 
II. METODE PENELITIAN 
   Penelitian ini dilaksanakan selama 12 
bulan pada tahun 2013 di Desa Namang 
Kabupaten Bangka Tengah Propinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
Pembudidayaan ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) dengan penekanan pada 
pemberdayaan masyarakat setempat ini dikenal 
dengan istilah pendekatan bottom-up.  
Analisis Data 
Analisis ekonomi untuk menilai 
kelayakan suatu investasi mencakup pada 
perhitungan penentuan biaya investasi, biaya 
operasional dan penerimaan. Analisis usaha 
pada usaha perikanan umumnya dihitung 
untuk periode satu tahun. 
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Menurut Umar (2009), Effendi dan 
Oktariza (2006), dan Sugiarto et al. (2002), 
beberapa metode yang biasa dipertimbangkan 
dalam penilaian aliran kas dari suatu investasi 
yaitu Revenue Cost Ratio (R/C), Payback Period 
(PP), Break Even Point (BEP), Net Present Value 
(NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan 
Internal Rate of Return (IRR). 
1) Revenue Cost Ratio (R/C) 
 
R/C  =             ….……………  (1) 
Dimana: 
TR  = total revenue (total penerimaan) 
TC  = total cost (total pengeluaran) 
 
2) Payback Period (PP) 
Payback Period adalah suatu periode yang 
diperlukan untuk menutup kembali 
pengeluaran investasi. 
 
PP  =                                          x 1 tahun  ...... (2) 
 
Di mana : 
Q  = tingkat produksi (unit) 
P  = harga jual per unit  
 
3) Break Even Point (BEP) 
TR = TC atau Q.P = a + b.X  …… (3) 
Di mana : 
Q  = tingkat produksi (unit) 
P  = harga jual per unit  
X = luas produksi 
a  = biaya tetap 
b  = biaya variabel 
 
atau BEP dapat dituliskan dalam bentuk 
produksi dan harga dengan persamaan : 
BEP produksi  =                                    .... (4)
   
atau 
BEP harga  =                                   ...... (5) 
4) Net present value (NPV) 
NPV merupakan nilai kini dari 
keuntungan bersih yang akan diperoleh dimasa 
yang akan datang. 
NPV = 
( )
( )∑= +
−n
t
t
tt
r
CB
1 1
 ........................... (6)  
Dimana: 
Bt  = manfaat pada tahun ke t 
Ct  = biaya pada tahun ke t 
r  = tingkat bunga diskonto (discount rate) 
n = umur ekonomis 
t  = tahun ke 
 
5) Net B/C 
 
Net B/C =                                       …….. (7) 
Dimana: 
∑ PV Kas Masuk = Jumlah Present Value 
kas masuk yang bernilai positif 
∑ PV Kas Keluar = Jumlah Present Value         
kas keluar yang bernilai negatif 
6) Internal Rate of Return (IRR) 
Metode ini digunakan untuk mencari 
tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang 
dari arus kas yang diharapkan di masa datang 
dengan nilai investasi awal. 
IRR = 
( )





 −−
−
+ PDND
PVNPVP
PVP
PD fff    
Dimana: 
DfN =  Discount factor yang     
               menghasilkan PV negatif 
PVN =  Present value negative 
PVP =  Present value positif 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Analisis Kelayakan Usaha Budidaya      
              Kerapu 
No Kriteria Nelayan Bubu 
1 Investasi 8.680.000 
2 R/C 1,78 
3 PP (tahun) 0,53 
4 
BEP produksi (kg) 
Thn ke 1 
Thn ke 2 - 5 
 
844 
1.012 
5 NPV 33,482,143 
6 IRR 0,62 
7 ROI 77,81 % 
 
Berdasarkan perhitungan di atas (Tabel 
15) dengan investasi sebesar Rp 8.680.000,00 
(belum termasuk biaya operasional yang terdiri 
dari biaya tetap dan biaya variabel) maka nilai 
rasio penerimaan dengan biaya atau (R/C) 
dalam usaha budidaya lele diperoleh sebesar 
1,78. Berdasarkan hasil perhitungan R/C maka 
usaha budidaya lele dinyatakan layak karena 
nilai R/C lebih besar dari 1 yaitu 1,78. Nilai ini 
bermakna bahwa setiap biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk tangkapan nelayan bubu 
sebesar Rp 1.000,00 maka akan memperoleh 
manfaat sebesar Rp 1.780,00. Waktu 
pengembalian investasi atau Payback Period (PP) 
selama 0,53 tahun atau 6 bulan. Artinya periode 
yang diperlukan untuk menutup kembali 
pengeluaran investasi dengan menggunakan 
aliran kas yaitu selama 6 bulan dan selanjutnya 
tinggal memetik keuntungan. Waktu 0,53 tahun 
ini merupakan waktu yang cukup realistis dan 
optimis sehingga berdasarkan analisis penilaian 
investasi dengan masa hidup usaha 5 tahun 
maka usaha budidaya ikan lele ini layak untuk 
dilaksanakan. Metode PP ini memiliki 
kelemahan yaitu metode ini tidak 
memperhatikan konsep nilai waktu dari uang 
dan juga tidak memperhatikan aliran kas 
masuk setelah payback. Penjualan ikan lele pada 
tahun pertama akan mencapai BEP (tidak 
mengalami untung dan tidak rugi) jika batas 
produksi minimal sebesar 844 kg. Artinya jika 
produksi ikan lele pada tahun pertama di 
bawah 844 kg maka usaha akan mengalami 
kerugian. Penjualan ikan lele pada tahun kedua 
sampai dengan tahun kelima akan mencapai 
BEP (tidak mengalami untung dan tidak rugi) 
jika batas produksi minimal sebesar 1.012 
kg/tahun. Artinya jika produksi ikan lele pada 
tahun kedua sampai dengan tahun kelima di 
bawah 1.012 kg/tahun maka usaha akan 
mengalami kerugian. Berdasarkan perhitungan 
cash flow usaha budidaya lele, penjualan 
minimal ikan lele  pada tahun pertama sebesar 
844 kg dan pada tahun kedua sampai dengan 
tahun kelima sebesar 1.012 kg/tahun. 
Nilai NPV sebesar Rp 33,482,143,00 
menunjukan keuntungan bersih yang akan 
diperoleh selama 5 tahun yang dihitung 
berdasarkan nilai uang saat ini. Nilai IRR 
sebesar 62 % yang ditentukan berdasarkan suku 
bunga yang wajar dari investasi awal yaitu 
12,00 % saat mencari nilai present value. Nilai 
IRR yang dihitung ternyata lebih besar dari rate 
of return yang ditentukan maka investasi ini 
dapat diterima. Berdasarkan semua kriteria 
penilaian investasi seperti R/C, PP, BEP, NPV, 
ROI dan IRR maka dapat dikatakan bahwa 
usaha budidaya ikan lele secara ekonomi layak 
direkomendasikan untuk dikembangkan.  
IV. KESIMPULAN 
Pembenihan dan pembesaran ikan lele 
dumbo di kolam terpal merupakan salah satu 
usaha untuk memenuhi kebutuhan akan 
produk perikanan yaitu Ikan Lele dan juga 
untuk mempermudah petani memperoleh 
benih yang berkualitas dengan harga yang 
terjangkau sehingga kebutuhan akan ikan lele 
dumbo ukuran konsumsi juga tetap berlanjut 
(terjaganya siklus perdagangan), selayaknyalah 
potensi pembenihan lele dumbo dibangka 
Belitung ini dipandang baik untuk 
dikembangkan terlebih provinsi Bangka 
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Belitung memiliki sumber daya alam yang 
melimpah yang siap mendukung terlaksananya 
kegiatan usaha ini. 
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